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Abstract

Antibiotic resistance is a problem of animal health and public health.
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Antibiotics used in the livestock industry generally aim to treat livestock to
reduce the risk of death and restore the health condition of the livestock.
However, the use of antibiotics in animals that are not as recommended and not
according to the prescribed dose can increase the emergence of resistance. The
aim of this literature study is to see the level of antibiotic resistance of the [3-
lactam and aminoglycosides against Escherichia coli in poultry in Indonesia.
This research is a type of literature research related to the resistance of
Escherichia coli to p-lactam and aminoglycoside antibiotics in poultry and
their processed products. The data used comes from articles, scientific journals
and ebooks sourced from Google Scholar with the help of Mendeley
application for reference arrangement. The data obtained from the literature
were reviewed by looking at the year of research that came from the latest
literature and reading the abstracts of each study first to assess whether the
problems in the literature were in accordance with the research objectives.
Based on the results of the study, it is known that the Escherichia coli isolates
found in chicken farms and animal-derived food from chicken farms have
experienced a fairly high resistance with the range of Escherichia coli
resistance in chicken farms to B-lactam antibiotics starting from 21.7%. to
100% with an average prevalence of 60.85% and the aminoglycoside class of
antibiotics ranging from 12.5% to 100% with an average prevalence of
56.25%. While the percentage of Escherichia coli resistance in animal products
to B-lactam antibiotics ranges from 12% to 100% with an average prevalence
of 56% and the aminoglycoside class of antibiotics ranges from 10.5% to 100%
with an average prevalence of 55.25%, it is also known that the incidence of
resistance shows a high number in West Java and Bali which is supported by
resistance data based on the sampling location.

Korespondensi:
kallau.nhg@gmail.com

VOoL.5 No. 12


mailto:kallau.nhg@gmail.com

PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat
Indonesia akan protein  hewani
menunjukkan  peningkatan  setiap
tahunnya. Peningkatan permintaan
terhadap produk peternakan terjadi
seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk serta meningkatnya
pengetahuan dan kesadaran
masyarakat ~ tentang pentingnya
mengonsumsi pangan yang bergizi dan
aman untuk dikonsumsi (Mukti et al.,
2017; Nataamijaya, 2010). Salah satu
aspek dari keamanan pangan adalah
adanya kontaminasi dari
mikroorganisme, seperti virus, bakteri,
dan parasit (Mukti et al., 2017),
sehingga perlu dilakukan usaha untuk
meningkatkan kualitas dan keamanan
pangan terutama produk peternakan
untuk mengurangi kejadian foodborne
disease. Beberapa bakteri yang dapat
menyebabkan foodborne disease, yaitu
Salmonella, Campylobacter,
Enterococci, dan Escherichia coli
(Butaye et al., 2003; van den Bogaard
et al., 2000; WHO, 1997).

Escherichia coli (E. coli)

merupakan bakteri Gram negatif yang

keberadaannya tidak terbatas pada
saluran cerna unggas hidup, tetapi juga
dapat ditemukan pada area kandang
tempat pemeliharaan unggas tersebut.
Salah satu penyakit yang disebabkan
oleh infeksi E. coli yang merupakan
infeksi bakteri yang paling umum
dijumpai pada peternakan ayam broiler
dikenal dengan penyakit kolibasilosis.
Penggunaan antibiotik untuk
mengatasi penyakit unggas saat ini
masih merupakan pilihan terbaik bagi
para peternak ayam untuk mencegah
penyakit maupun untuk pengobatan
penyakit  akibat infeksi  bakteri
(Yurdakul et al., 2013; Lopes et al.,
2012; Krisnaningsih et al., 2005;
Chaslus-Dancla et al., 2000).
Antibiotik juga sering
dimanfaatkan oleh para peternak ayam
sebagai imbuhan pakan maupun
growth promotor. Namun dalam
Undang-Undang Nomor 18 tahun 2009
tentang Peternakan dan Kesehatan
Hewan yang kemudian diperjelas
dengan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 14/Permentan/PK.350/5/2017
tentang  klasifikasi obat hewan,

penggunaan hormon dan antibiotik
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sebagai imbuhan pakan ataupun
growth promotor sudah dilarang untuk
mencegah terjadinya resistensi
(Amalia dan Adisasmito, 2017).

kemampuan
yang
bersifat resisten terhadap penggunaan

antibiotik

Munculnya
bakteri, khususnya E. coli
senyawa tentunya
menimbulkan masalah yang besar bagi
hewan, dan
2007).

antibiotik dalam waktu yang lama dan

manusia, lingkungan

(Diarra et al., Pemakaian
terus menerus akan berpengaruh secara
signifikan terhadap ketahanan bakteri,
baik patogen maupun mikroflora
normal di dalam tubuh makhluk hidup
(Erfianto, 2014).

Resistensi E. coli terhadap
antibiotik sudah banyak dilaporkan.
Namun informasi mengenai resistensi
E. coli terhadap antibiotik golongan -
laktam dan aminoglikosida pada ternak
ayam masih sangat minim. Hal ini
yang
melakukan kajian dari literatur ilmiah

mendorong  penulis  untuk

yang dirangkum dalam studi literatur

VoOL.5 No. 12

“Studi
Escherichia coli terhadap Antibiotik 3-

dengan  judul Resistensi

laktam dan Aminoglikosida pada
Ternak Ayam dan Produk Olahannya

di Indonesia”.

METODOLOGI

Data yang digunakan berasal
dari artikel, jurnal ilmiah dan ebook
yang bersumber dari Google Scholar
dengan bantuan aplikasi Mendeley
untuk penataan referensi.

Data yang diperoleh dari
literatur dikaji dengan melihat tahun
penelitian yang diawali dari literatur
yang terbaru dan membaca abstrak
dari setiap penelitian terlebih dahulu
untuk menilai apakah permasalahan
pada literatur tersebut sesuai dengan

tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Resistensi Antibiotik Golongan
p-laktam dan Aminoglikosida
Penggunaan antibiotik yang
tidak  benar hewan

pada dapat

memberikan  kontribusi  terhadap

i
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meningkatnya resistensi bakteri (Kwon
et al, 2005, 2006; Lee, 2003).
Sejumlah  penelitian terkait pola
resistensi dari E.coli telah dilakukan
oleh para peneliti.

Resistensi pada Peternakan Ayam

Pemakaian antibiotik di
peternakan unggas telah
meluas.Dampak negatif dari
penggunaan antibiotik yang meluas
tersebut adalah dapat meningkatkan
tingkat resistensi bakteri terhadap
antibiotik (Januari et al., 2019).
Penelitian mengenai resistensi pada
peternakan ayam sudah cukup banyak
dilaporkan. Data resistensi  dari
peternakan ayam dengan
menggunakan isolat yang langsung
berasal dari hewan dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Data Resistensi dari Peternakan Ayam

No. Peneliti Antibiotik Keterangan
(Tahun) Golongan B-laktam(%6) Golongan Sampel yang Lokasi Pengambilan
Aminoglikosida digunakan Sampel
(%)
AMP | AMX | MET | PEN | GEN STR
G
1. Nugroho & | 100 O] O] ) ) 100 Isolat E. coli asal | Kasongan, Wonosari,
Wibowo ayam positif kasus | Sedayu, Magelang, Rosa,
(2005) kolibasilosis Sewon, Semarang, Kalasan
2. Barus et al. | (-) ) ) ) 12,5 ) Hati ayam broiler | Delapan peternakan ayam
(2013) dari peternakan pedaging di tujuh daerah di
Bali yaitu daerah Dalung,
Kapal, Penarungan,
Singapadu, Ketewel,
Payangan, dan Baturiti
3. Suardana et | (-) ) 857 714 |(-) 42,9 Feses ayam Rumah pemotongan unggas
al. (2014) (RPU) Tohpati
Poultry dan tempat
pemotongan ayam (TPA)
Mekar Sari Jaya Desa Ubung
(Bali)
4. Zainudin 40 ) ) ) ) ) Feses ayam broiler Banda Aceh
(2014)
5. Edityandari 100 100 () (-) (-) (-) Sampel swab trakea | Pasar Sederhana (Bandung,

VOL.5 No. 12




NN

JURNAL VETERINER NUSANTARA

) BERKALA DARING
R\ ""‘ Fa: ONLINE JOURNAL
- ﬁ ""; ﬂ s
o - !

e-1SSN:
2540-7643 =

Tersedia daring pada: http://ejurnal.undana.ac.id/jvn

(2017) ayam broiler Jawa Barat), Depok Umut
Pop Farm (Depok, Jawa
Barat) dan Kampung
Babakan (Kelurahan
Balumbang Jaya, Kabupaten
Dramaga, Bogor, Jawa Barat)
6. Luhung et al. | 100 ) ) ) ) ) 15 ekor ayam Desa Mangesta, Kecamatan
(2017) pedaging penderita Penebel, Kabupaten Tabanan
koliseptikemia
7. Rosyidi et al. | 100 O] O] ) ) O] Usus/feses ayam Tempat pemotongan di pasar
(2008) kampong tradisional Mataram
8. Besung et al. | 21,7 O] O] ) ) O] Sampel feses dari | Peternakan di  Kabupaten
(2019) ayam petelur Tabanan, Bangli, dan
Karangasem
9. Niasono et al. | 68,9 ) ) ) 284 | () Isolat E. coli dari | Peternakan Ayam Pedaging
(2019) sampel boot swab di Kabupaten Subang, Jawa
Barat
10. | Sapitri (2019) | 100 O] O] ) 70,58 Swab kloaka ayam | (Tidak diketahui)
petelur

Keterangan :

AMP Ampisilin; AMX Amoksisilin; MET Metisilin; PEN G Penisilin G; GEN Gentamisin; STR Streptomisin; (-) Tidak

menggunakan.

VOL.5 No. 12
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Industri perunggasan

menggunakan antibiotik untuk
meningkatkan produksi daging melalui
konversi

memperbaiki pakan,

meningkatkan ~ pertumbuhan  dan
mencegah penyakit terutama kontrol
infeksi saluran cerna dan modifikasi
mikroba di usus (Mehdi et al., 2018).
Kombinasi

penyebab dalam

meningkatkan peluang perkembangan

resistensi, seperti kurangnya
profesional  kesehatan, pendidikan,
pemasaran farmasi, penjualan

antibiotik tanpa resep, dosis yang tidak

memadai, penggunaan  antibiotik

spektrum luas, dan aksesibilitas
antibiotik yang dijual bebas di banyak
negara (Mouhieddine et al., 2015).
Resistensi juga dapat terjadi
akibat terjadinya perpindahan materi
resisten dari lingkungan luar kandang
ke dalam lingkungan kandang.
Penyebaran gen resisten juga dapat
terjadi melalui kontak langsung atau

tidak langsung, melalui makanan, air

VoOL.5 No. 12

dan kotoran hewan (Marshall dan
Levy, 2011).

Guenther et al. (2010)
menyatakan bahwa burung liar juga
bisa menyebarkan bakteri E. coli yang
telah resistensi dari dan ke hewan
lainnya. Heuer et al. (2006) juga
90%

antibiotik akan dikeluarkan melalui

menyatakan bahwa 30 sampai

urin dan feses hewan dan menjadi
sumber terjadinya resistensi antibiotik
terhadap bakteri yang ada di
lingkungan.

Secara khusus pada antibiotik

ampisilin dan amoksisilin
penggunaannya  saat ini  harus
digunakan secara hati-hati. Hal

tersebut disebabkan karena terdapat
bakteri Gram negatif, seperti E. coli
yang telah
resisten pada enzim extended-spectrum
beta-lactamase (ESBL). ESBL pada
bakteri

memiliki  mekanisme

Gram negatif akan

menyebabkan terjadinya  resistensi

bakteri terhadap antibiotik B-laktam

PDHI
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(Pai et al., 1999). Selain itu, pada
yang dilakukan oleh
Zainudin (2014) ditemukan E. coli dari

ayam broiler yang resisten ampisilin

penelitian

semua positif menghasilkan

penisilinase. Adanya strain E. coli
yang
kemungkinan

memiliki penisilinase,
disebabkan oleh
tindakan  pengobatan  khususnya
menggunakan penisilin  yang tidak
didasarkan pada ketentuan, demikian
juga disebabkan oleh tindakan
profilaksis yang tidak tepat sasaran,
resisten  bakteri

Osehingga terjadi

dengan mekanisme  penghancuran
cincin B-laktam antibiotik.

Menurut Altalhi et al. (2010)
antibiotik

resistensi terhadap

streptomisin  dapat  berasal  dari

kontaminasi daging selama proses
pemotongan dan pengaruh pemberian
antibiotik sebagai terapi. Sedangkan
(2004),

terhadap

Refdanita et al.

yang
antibiotik gentamisin karena kegagalan
bakteri,

menurut

resistensi terjadi

penetrasi ke dalam sel

VoOL.5 No. 12

rendahnya afinitas obat pada ribosom
atau inaktivasi obat oleh enzim bakteri.
Berdasarkan data resistensi yang telah
dirangkum, resistensi juga dapat
terjadi di peternakan ayam. Hal ini
dapat disebabkan karena pemberian
antibiotik melalui makanan, minuman
secara parenteral untuk mencegahan

maupun pengobatan penyakit.

Resistensi pada Produk Pangan Asal
Ternak

Bakteri yang resisten terhadap
antibiotik

dapat  mengakibatkan

terjadinya resistensi antibiotik.
Foodborne bakteri seperti E. coli dapat
mencemari daging atau produk asal
hewan lainnya sehingga
mengakibatkan infeksi pada manusia
yang mengkonsumsinya dan jika
bakteri tersebut resisten terhadap
antibiotik maka dapat mengakibatkan
penyakit yang serius akibat kegagalan
pengobatan dengan antibiotik (Noor

dan Poeloengan, 2005).

PDHI
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Tabel 2. Data Resistensi Produk Asal Ternak

No. Peneliti Antibiotik Keterangan
(Tahun) Golongan g-laktam (%) Golongan Sampel yang digunakan Lokasi Pengambilan Sampel
Aminoglikosida
(%)
AMP | AMX | CTX | GEN | STR

1. Krisnaningsih et | 80 80 ) ) 60 Isolat bakteri E. coli dari  kasus | Tidak diketahui
al. (2005) kolibasilosis  yang telah  diuji

patogenesitasnya oleh Widagdo et al.
(2002).

2. Susanto (2014) Sampel daging ayam bagian sekitar | Peternakan ayam broiler serta
Daging ayam | 89,5 ) ) 26,3 ) kloaka dan paha bagian atas. ayam lokal di Kabupaten Bogor
broiler
Daging ayam | 52,6 O] ) 10,5 O]
lokal

3. Mukti et al. | 100 ) ) 62,5 100 Sampel daging bagian punggung dan | Pasar Rukoh, Banda Aceh.

(2017) paha bagian atas.

4. Alfurgan et al. | 100 ) ) ) 92 Telur ayam Beberapa warung kopi kawasan
(2018) Darussalam, Banda Aceh

5. Maulana et al. | 100 O] ) 100 100 Telur ayam ras Minimarket Darussalam Banda
(2018) Aceh

6. Januari et al | (v 90 12 () 98 Sampel daging ayam Pasar tradisional di Kota Bogor
(2019)

Keterangan :

AMP Ampisilin; AMX Amoksisilin; CTX Sefotakxim; GEN Gentamisin; STR Streptomisin; (-) Tidak menggunakan.
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Data pengujian resistensi pada
produk asal ternak didominasi oleh
penggunaan antibiotik dari golongan (-
laktam dengan jenis antibiotik yaitu
ampisilin.  Penelitian yang dilakukan
Susanto (2014) menggunakan sampel
dari ayam lokal dimana pemeliharaannya
dilakukan secara tradisional. Ayam lokal
hanya diberikan pakan sisa rumah
tangga, jagung, sisa hasil pertanian
seperti dedak. Selain itu, juga tidak
dilakukan

antibiotik dan sistem pemeliharaannya

pemberian  vaksin  dan

dengan cara dilepaskan waktu siang hari
dan dikandangkan waktu malam hari.
Sehingga penyebab terjadinya resistensi
kemungkinan karena adanya
kontaminasi dari E. coli yang telah
resisten dari peternakan ayam broiler.
Menurut Smith et al. (2007), transfer
resistensi dapat terjadi akibat faktor-
faktor ekologi seperti dari hewan ternak
lain, rodensia, hewan kesayangan atau
dari pekerja kandang.
Faktor yang mempengaruhi
kepekaan dan resistensi antibiotik adalah
konsentrasi. Konsentrasi yang digunakan
dalam pengobatan dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme sehingga
harus diberikan di bawah ambang
toksisitas obat (Chambers, 2006).

VOL.5 No. 12

Kejadian resistensi pada produk
asal ternak juga dapat disebabkan oleh
adanya cemaran bakteri E.coli yang
dapat berperan dalam penyebaran gen
resisten terhadap populasi bakteri antara
hewan dan manusia melalui foodborne
(Brien, 2002). Sibarani (2011)
menyatakan bahwa  salah satu
persyaratan kualitas produk unggas ialah
bebas dari bakteri patogen. Pencemaran
daging oleh bakteri patogen dapat terjadi
sebelum dan sesudah ternak dipotong.
Rahayu (2008) menyatakan bahwa
daging ayam yang terkontaminasi
melalui transfer patogen fekal yang
berasal dari feses atau saluran
pencernaan ke dalam jaringan otot
selama proses pemotongan. Kontaminasi
E. coli yang tinggi pada daging
berhubungan erat dengan kurangnya
kesadaran terhadap sanitasi dan higiene
dalam proses penyajian dan penanganan
terhadap daging di pasar, karena
pedagang menjual daging pada suhu
ruang dan tidak ditutup sehingga akibat
dari suhu penyimpanan berdampak pada
perkembangan bakteri secara cepat
(Suardana et al., 2005 dalam Selfiana et
al., 2017).

cemaran bakteri pada telur diasosiasikan

Sedangkan terjadinya

10
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pada kondisi telur dengan cangkang
yang retak atau kotor (Gast, 2005).

Secara khusus pada antibiotik
ampisilin, resistensi E. coli terhadap
antibiotik tersebut dapat disebabkan oleh
kemampuan bakteri menghasilkan enzim
B-laktamase yang disandi oleh gen dalam
plasmid faktor r. Mekanisme resistensi
terhadap ampisilin yang berhubungan
dengan permeabilitas membran,
termasuk terjadinya mutasi membran
terluar yang umumnya disandi secara
kromosomal sehingga lebih  stabil
dibandingkan dengan sifat resistensi
yang disandi oleh gen pada plasmid.
Selain itu resistensi yang terjadi pada
antibiotik ampisillin dan amoksisilin
dapat merupakan resistensi  silang,
karena keduanya memiliki mekanisme
kerja yang sama, meskipun struktur
kimianya sedikit berbeda. Sedangkan
terhadap streptomisin, hal ini dianggap
berhubungan erat dengan resistensi yang
bersifat genetik.

Perkembangan resistensi pada
antibiotik ini didasarkan pada terjadinya
mutasi dan seleksi mutan secara acak
dan streptomisin berperan sebagai agen
seleksi yang memungkinkan terjadinya
multiplikasi kelompok bakteri resisten

dan menekan pertumbuhan semua

VOL.5 No. 12

organisme yang memiliki sifat sensitif
terhadap streptomisin (Krisnaningsih et
al., 2005).
uraian diatas, resistensi pada produk

Berdasarkan berbagai
pangan dapat disebabkan oleh cemaran
bakteri E. coli resisten yang ada di

lingkungan.

Perkembangan Resistensi Antibiotik
Golongan B-laktam

Berdasarkan data resistensi pada
Tabel 3 dan 4, persentase resistensi pada
antibiotik golongan B-laktam
menunjukan angka Yyang bervariasi,
namun cenderung meningkat.
Penggunaan antibiotik secara intensif
bahkan cenderung tidak sesuai dengan
dosis dan waktu yang dianjurkan dapat
berdampak terhadap terjadinya
peningkatan resistensi bakteri (Golding
dan Matthews, 2004). Hal ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang penggunaan
antibiotik yang tepat (Azevedo et al.,
2009). Penyebab utama terjadinya
peningkatan resistensi antibiotik adalah
penggunaan yang meluas dan irasional
(Utami, 2011). Silbergeld et al. (2008),
menyatakan bahwa penambahan
antibiotik dalam pakan merupakan faktor
utama terjadinya peningkatan kejadian

resistensi antibiotik.

11
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Resistensi E. coli terhadap
beberapa antibiotik golongan [-laktam
juga telah terjadi di beberapa negara,
seperti Bangladesh, Yordania, Nigeria,
China, Mesir dan Arab. Al Azad et al.
(2019) pada
menggunakan isolat E. coli yang diswab

penelitiannya  yang

dari kloaka broiler di Bangladesh,
menunjukan resistensi ampisilin sebesar
91,25%. Selain itu, Ibrahim et al. (2019)
menyatakan resistensi amoksisilin 93,3%
terhadap E.coli dari isolat asal ayam
broiler di Yordania. Resistensi terhadap
ampisilin sesuai dengan hasil penelitian
Ejeh et al. (2017), menyatakan bahwa E.
coli yang diisolasi dari ayam broiler dan
ayam lokal di Zaria, Nigeria telah
menunjukkan resistensi terhadap
ampisilin  dengan persentase sebesar
100,00% (21 isolat). Yassin et al. (2017)
di China, juga melaporkan resistensi
ampisillin sebesar 74,8%.

Kejadian resistensi bakteri E. coli
pada unggas di Mesir juga menunjukkan
angka yang tinggi.  Antibiogram
menunjukkan bahwa E. coli sudah
(84,5%) dan
amoksisilin (87,8%) (Messaiuml et al.,

resisten  ampisilin

2013). Penelitian yang dilakukan oleh
Jiang et al. (2011) di China, resistensi E.

coli dari ayam broiler terhadap antibiotik

VOL.5 No. 12

ampisilin  (99.2%) dan Altalhi et al.
(2010) melakukan pengujian resistensi
dengan isolat E. coli dari daging ayam di
Arab dan menunjukan persentase
resistensi antibiotik ampisilin sebanyak
78,4%.

Berdasarkan  berbagai  uraian
diatas, dapat disimpulkan bahwa
resistensi pada antibiotik golongan f-
laktam terjadi karena adanya
peningkatan penggunaan antibiotik yang
tidak sesuai prosedur penggunaan di

suatu wilayah.

Perkembangan Resistensi Antibiotik
Golongan Aminoglikosida
Perkembangan resistensi pada
antibiotik dari golongan aminoglikosida
menunjukan persentase yang cukup
bervariasi dan pada hampir semua
sumber yang digunakan menunjukan
peningkatan. Pemakaian antibiotik yang
monoton dan tanpa prosedur yang benar
dapat menimbulkan peningkatan
resistensi bakteri. Penggunaan antibiotik
olen peternak untuk terapi maupun
sebagai imbuhan pakan, menyebabkan
ternak tumbuh lebih cepat, dan disisi lain
juga dapat meningkatkan resistensi
organisme di  saluran  pencernaan
terhadap antibiotik (Bhaskara et al.,

2012).
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Perubahan sifat bakteri menjadi
resisten akan semakin meningkat seiring
dengan penggunaan antibiotik yang tidak
terkontrol seperti dosis yang tidak tepat,
pemberian antibiotik yang dilakukan
terus-menerus atau salah dalam memilih
obat. Adanya perubahan sifat bakteri ke
arah resisten menyebabkan kegagalan
dalam pengobatan (Besung et al., 2019).
Resistensi bakteri terhadap antibiotik
juga dapat menyebar dengan cepat.
Menurut Torrence dan Isaacson (2007),
hal ini dikarenakan bakteri resisten
memiliki kemampuan memindahkan gen
resisten melalui plasmid, transposon,
atau integron secara horizontal pada
hewan, tumbuhan, lingkungan, dan
manusia.

Kejadian resistensi bakteri E. coli
juga terjadi di Bangladesh, diteliti oleh
Al Azad et al. (2019) yang menunjukan
persentase resistensi streptomisin
88,25%. Kejadian resistensi terhadap E.
coli di Yordania juga menunjukan
persentase yang cukup tinggi Vyaitu,
spektinomisin 92,2%, gentamisin 57,2%,
apramisin 54,6% (lbrahim et al., 2019).
Kejadian resistensi kuman E. coli pada
unggas di Mesir juga menunjukkan
angka yang tinggi, yaitu resisten pada

neomysin (75%) (Messaiuml et al.,

VOL.5 No. 12

2013). Resistensi E. coli terhadap
gentamisin sesuai dengan hasil penelitian
Trung et al. (2015) yang menyatakan
bahwa E. coli yang diisolasi dari
peternakan ayam di Provinsi Tien Giang,
Vietnam telah mengalami resistensi
terhadap gentamisin sebesar 98,20%
(204 isolat). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Jiang et al. (2011) di
Cina, resistensi E. coli dari ayam broiler
terhadap antibiotik streptomisin sebesar
46,8%. Tahun 2010, pada penelitian
Altalhi et al. (2010) di Arab resistensi
pada streptomisin menunjukan
persentase sebesar 48,6% dan gentamisin
24,3%, sedangkan penelitian oleh Yassin
et al. (2017) di China, menunjukan
persentase resistensi pada streptomisin
sebesar 68,3%. Berdasarkan berbagai
pendapat  diatas, resistensi  pada
antibiotik  golongan  aminoglikosida
dapat terjadi karena pemakaian antibiotik

tanpa aturan yang jelas.

Upaya Penanganan Resistensi
Antibiotik

Resistensi  antibiotik  terhadap
mikroba menimbulkan beberapa
konsekuensi, seperti penyakit infeksi
yang disebabkan oleh bakteri yang gagal
berespon

terhadap pengobatan

mengakibatkan perpanjangan penyakit
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(prolonged illness), meningkatnya risiko
kematian (greater risk of death) dan
semakin lamanya masa perawatan
(length of stay) (Deshpande dan Joshi,
2011).

Pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pertanian pada bulan
Januari 2018, secara resmi telah
melarang penggunaan antibiotik sebagai
imbuhan  pakan ternak. Larangan
penggunaan antibiotik sebagai imbuhan
pakan terdapat dalam pasal 16
Permentan Nomor 14/2017 tentang
klasifikasi obat hewan. Penggunaan
antibiotik  sebagai imbuhan pakan
dilarang, karena antibiotik berpotensi
ikut terserap pada produk hasil
peternakan dan secara tidak langsung
konsumen akan memperoleh antibiotik
dalam konsentrasi rendah, yang mampu
meningkatkan resistensi bakteri serta
residu kimia dan mampu menimbulkan
efek alergi pada manusia (Kompiang,
2009).

Sebelum Indonesia, pelarangan
penggunaan antibiotik dalam pakan juga
sudah marak secara global. Menurut
Komisi Masyarakat Uni Eropa, sejak
tanggal 1 Januari 2006 (Regulasi No.
1831/2003) antibiotik

misalnya

penggunaan

Avilamisin, Avoparsin,

VOL.5 No. 12

Flavomisin, Salinomisin, Spiramisin,
Virginiamisin, Zn-Basitrasin,
Karbadoks, Olaquindoks, dan Monensin
tidak dapat digunakan dalam ransum
ternak. Penggunaan feed additive
tersebut dalam ransum ternak di
beberapa negara Eropa telah dilarang
lebih awal seperti Swedia tahun 1986,
Denmark tahun 1995 dan Jerman tahun

1996 (Saranasatwa, 2012 dalam Alifian

etal., 2018).
Selama tahun 1990an juga,
pelarangan ~ penggunaan  antibiotik

sebagai promotor pertumbuhan di Uni
Eropa mulai diterapkan (larangan
tersebut mulai berlaku tahun 2006)
karena dikhawatirkan adanya residu pada
produk-produk ternak seperti daging,
telur serta susu (Maron et al., 2013).
Pemakaian antibiotik sebagai
pemacu pertumbuhan di Inggris dibatasi
dengan alasan tidak ada perbedaan yang
signifikan

terhadap peningkatan

produksi peternakan  dan  telah
direkomendasikan penggunaan penisilin,
tetrasiklin, tilosin, dan sulfonamit
sebagai growth promotor dihentikan.
Untuk mengurangi risiko terjadinya
resistensi antibiotik terhadap foodborne
bakteri di Uni Eropa  telah

mengimplementasikan legislasi direktif
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70/524 tentang penggunaan antibiotik

sebagai feed additive dengan dosis

maksimum dan minimum, periode
withdrawal sampai penyembelihan.
Menurut Noor dan Poeloengan

(2005) untuk mengurangi  tingkat

kejadian resistensi antibiotik terhadap

bakteri patogen perlu dilakukan :

1. Program surveilans nasional terhadap
penggunaan  antibiotik  di  luar
pengobatan untuk manusia.

2. Program surveilans nasional terhadap
resistensi antibiotik terhadap bakteri
pada makanan dan hewan.

3. Strategi implementasi pencegahan
transmisi resisten bakteria dari hewan
ke manusia melalui rantai makanan.

4. Implementasi WHO Global Principles
untuk  Containment  Antimicrobial
Resistance pada hewan yang
diperuntukan untuk pangan mengikuti
Guidelines OIE.

5. Implementasi strategi managemen
yang spesifik untuk  mencegah
emergence dan dissemination resisten
bakteri.

6. Implementasikan pendekatan risk
assessment yang diperlukan untuk
mendukung risk management.

7.  Memperluas kapasitas  negara

khususnya di negara berkembang

VOL.5 No. 12

untuk melakukan surveilans terhadap

penggunaan antibiotik dan tingkat

resistensi, melakukan strategi
implementasi risk assessment.

8. Melakukan risk management terhadap

resistensi antibiotik pada  area

internasional.

Berdasarkan data diatas, dapat
disimpulkan bahwa upaya penanganan
resistensi antibiotik dapat dilakukan
dengan pelarangan penggunaan
antibiotik sebagai imbuhan pakan (feed

additive) dan promotor pertumbuhan.

SIMPULAN
1. Resistensi E. coli terhadap
antibiotik ~ didominasi  oleh
antibiotik ampisilin dan

amoksisilin dari golongan f-

laktam, juga antibiotik
gentamisin dan streptomisin dari
golongan aminoglikosida.

2. Tingkat

menunjukan angka yang tinggi

kejadian  resistensi
pada daerah Jawa Barat dan Bali.
3. Kisaran persentase resistensi E.
coli pada peternakan ayam
terhadap antibiotik golongan B-
laktam mulai dari 21,7% hingga
100% dengan rata-rata prevalensi
60,85% dan pada antibiotik
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golongan aminoglikosida
berkisar antara 12,5% hingga
100% dengan rata-rata prevalensi
56,25%.

. Persentase resistensi E. coli pada
produk asal hewan terhadap
antibiotik golongan B-laktam
mulai dari 12% hingga 100%
dengan rata-rata prevalensi 56%
dan pada antibiotik golongan
aminoglikosida berkisar antara
10,5% hingga 100% dengan rata-

rata prevalensi 55,25%.
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